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KHUTBAH JUMAT - AMALIAH PASCA RAMADHAN 

وْر   ر لله  م  نْ شُر وْذر بِ  ليَْه  وَنعَر هر وَنتَروْبر ا  تغَْف رر يْنرهر وَنسَ ْ تعَ  هر وَنسَ ْ مَدر يَْْ نََْ ه  رَبه  العَْالمَ   اَلحَْمْدر لِل 

يَ لَر  لَّ لَر وَمَنْ يرضْل لْ فلََا هَاد  ض  ال نَا مَنْ يََْد  اللهر فلََا مر ناَ وَسَيه ئاَت  اَعَْْ  اَنفْرس  

لَاةر  ر وَالصَّ وْلر هر وَرَسر دًا عَبْدر حَمَّ لَ ا لاَّ اللهر وَحْدَهر لَا شَُ يكَْ لَر وَاَشْهَدر اَنَّ مر  اَشْهَدر اَنْ لَا ا 

يْن   عَهر ا لََ يوَْ م  اله  اب ه  وَمَنْ تبَ  دٍ وَعلَََ اَل   وَاَصَْْ حَمَّ ه ناَ مر ي لَامر علَََ نبَ   وَالسَّ

ا بعَْدر  تَّقروْنَ اَمَّ ْ ب تَقْوَى الله  فقََدْ فاَزَ المْر ْ وَنفَْسِ  يْكُر  أُوْص 

يْنَ آمَنروْ ا كرت بَ  َا الََّّ  َيَه يم  يٰٓا ج  يْطَان  الرَّ نَ الش َّ لِلَّ  م  وذر بِ  يْْ  أَعر ان  الْكَر   قاَلَ اللهر تعََالََ فِ  القْررْأ

ْ تتََّقروْنَ   ْ لعََ لَّكُر نْ قبَْل كُر يْنَ م  يَامر كَََ  كرت بَ علَََ الََّّ  ر الصه   علَيَْكُر

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, Tuhan Pelimpah cahaya-cahaya. Pembuka 

penglihatan, Penyingkap rahasia-rahasia, dan Penyibak selubung tirai-tirai. Dialah 

Allah, Yang Maha Awal tanpa permulaan, Yang Maha Akhir tanpa penghujung, dan 

Yang Maha Abadi tanpa perubahan. 

Salawat dan salam semoga terus terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, 

cahaya segala cahaya, pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa, kekasih Sang 

Penguasa Yang Maha Perkasa, pembawa berita gembira dari Yang Maha 

Pengampun, dan pembuka tabir kepalsuan kaum durhaka. Demikian pula semoga 

rahmat terlimpahkan kepada keluarga dan para sahabat. 

Semoga kita senantiasa menjadi hamba-hamba Allah yang terus memelihara 

keislaman, mempekuat keimanan, dan memperteguh keihsananan. Di zaman 

tunggang-langgang seperti ini, rasa-rasanya merawat islam, iman, dan ihsan 

adalah sesuatu yang sukar. Karenanya, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita 

kepada Allah Swt, satu derajat lebih tinggi dari hari kemarin. 

Jamaah Jum’at rahimakumullah, 

 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits berikut, 

يماَنً  رَمَضَانَ  صَامَ  مَنْ 
ِ
مَ  مَا  لَر  غرف رَ  وَاحْت سَابًِ   ا نْ   تقََدَّ ه   م   ذَنبْ 
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“Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 

pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu pasti diampuni.” (HR. Bukhari no. 38 

dan Muslim no. 760) 

  

Sungguh sangat menyayangkan sekali orang yang meninggalkan amalan yang 

mulia ini. Begitu sering kami melihat orang yang mengaku muslim namun di siang 

hari bulan Ramadhan dia makan terang-terangan atau dia mengganggu 

saudaranya dengan asap rokok. Sungguh sangat merugi sekali orang yang 

meninggalkan ibadah ini, padahal amalan ini adalah bagian dari rukun Islam yang 

dapat menegakkan bangunan Islam dan para ulama sepakat tentang wajibnya 

melaksanakan rukun Islam yang satu ini. 

 

Amaliah Pasca Ramadhan 

Setelah Ramadhan berlalu, kita masih perlu untuk beramal sebagai persiapan 

sebelum dipanggil oleh malaikat maut. Dalam artikel ini, akan dibahas beberapa 

amalan yang dianjurkan untuk dilakukan seorang muslim setelah Ramadhan. 

Semoga kita mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat. 

1. Mendahulukan Membayar Hutang Puasa Ramadhan 

Bagi siapapun yang berhutang puasa maka sebaiknya segera membayar hutang 

puasa ramadhannya, walaupun bisa ditunda, tapi kalau sampai ramadhan 

berikutnya maka itu berdosa.  Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid PP 

Muhammadiyah, bagi ibu hamil atau ibu menyusui cukup dengan membayar 

fidyah selama beberapa hari yang ditinggalkan, tidak perlu meng-qodho puasa 

ramadhan. 

Beberapa aturan qadha’ puasa 

1) Jika ada yang luput dari berpuasa selama sebulan penuh, ia harus mengqadha’ 

sebulan. 

2) Boleh puasa pada musim panas diqadha’ pada musim dingin, atau sebaliknya. 

3) Qadha’ puasa Ramadhan boleh ditunda. 

4) Jumhur ulama menyatakan bahwa menunaikan qadha’ puasa ini dibatasi tidak 

sampai Ramadhan berikutnya (kecuali jika ada uzur). Aisyah mencontohkan 

bahwa terakhir ia mengqadha puasa adalah di bulan Syakban. 

5) Apabila ada yang melakukan qadha’ Ramadhan melampaui Ramadhan 

berikutnya tanpa ada uzur, ia berdosa. 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
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نْ  غرلر م  لاَّ فِ  شَعْبَانَ الشه
ِ
يَهر ا يعر أنَْ أَقْض  تَط  نْ رَمَضَانَ فمََا أَس ْ وْمر م  كََنَ يكَرونر علََََّ الصَّ

ول  الِلَّ   ول  الِلَّ   -صلَ الله عليه وسلم- رَسر  -صلَ الله عليه وسلم- أَوْ ب رَسر

“Aku dahulu punya kewajiban puasa. Aku tidaklah bisa membayar utang puasa 

tersebut kecuali pada bulan Syakban karena kesibukan dengan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam.” 

2. Meneruskan Shalat Lima Waktu dan Shalat Berjamaah 

Lihatlah salah satu keutamaan orang yang menjaga shalat lima waktu berikut. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َّهر  مَنْ    ى عَهْدًا أَن نْد  سَ  صَلوََاتٍ  وَعَه دْتر  ع  ت كَ  خََْ ر  عَزَّ  وَجَلَّ  افْتَََضْتر  علَََ  أُمَّ قاَلَ  الِلَّ

ى نْد  ظْ علَيَْْ نَّ  فلَاَ  عَهْدَ  لَر  ع  َاف   حَافظََ علَيَْْ نَّ  ل وَقْتِ  نَّ  أَدْخَلْترهر  الجَْنَّةَ  وَمَنْ  لمَْ  يُر

“Allah ‘azza wa jalla berfirman, ‘Aku wajibkan bagi umatmu shalat lima waktu. Aku 

berjanji pada diriku bahwa barangsiapa yang menjaganya pada waktunya, Aku 

akan memasukkannya ke dalam surga. Adapun orang yang tidak menjaganya, 

maka aku tidak memiliki janji padanya’.” (HR. Sunan Ibnu Majah no. 1403. Syaikh 

Al Albani dalam Shohih wa Dho’if Sunan Ibnu Majah mengatakan bahwa hadits ini 

hasan) 

Amalan shalat 5 waktu berjamaah ini seharusnya tidak dihentikan. Jika di bulan 

Ramadhan kita rutin menjaga shalat lima waktu, maka amalan tersebut seharusnya 

tetap dijaga setelah Ramadhan, termasuk shalat berjamaah di masjid khususnya 

bagi kaum pria. 

3. Menyempurnakan Puasa dengan Puasa Sunnah 

Selain menjalankan puasa wajib di bulan Ramadhan, sebaiknya kita juga 

menyempurnakannya dengan menjalankan puasa sunnah. Salah satu keutamaan 

puasa sunnah disebutkan dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

نَّة  أَ  وْمر جر َ علَََ أَبوَْاب  الخَْيْْ  الصَّ لُّه  لَا أَدر

“Maukah aku tunjukkan kepada kamu pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, 

…” (HR. Tirmidzi no. 2616) 

Keutaman lain dari puasa sunah terdapat dalam hadits Qudsi berikut. 
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ى يسَْمَعر   عَهر  الََّّ  ذَا أَحْبَبْترهر  كرنْتر  سََْ
ِ
بَّهر  ،  فاَ ل   حَتَّّ  أُح  لنَّوَاف  لَََّ  بِ 

ِ
بر  ا ى يتََقَرَّ وَمَا  يزََالر  عَبْد 

نْ  سَألَنَ    
ِ
َا   ، وَا جْلَر  الَّتّ   يمَْش   بِ  َا  وَر  شر  بِ  َّتّ   يبَْطر ر   ب ه   ،  وَيدََهر  ال ى يربْص  هر  الََّّ  ب ه   ،  وَبصَََ

َّهر  يذَن تعََاذَن   لُأع  يَنَّهر  ، وَلئَ    اس ْ  لُأعْط 
“Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan-amalan 

sunnah sehingga Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka Aku akan 

memberi petunjuk pada pendengaran yang ia gunakan untuk mendengar, memberi 

petunjuk pada penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, memberi petunjuk 

pada tangannya yang ia gunakan untuk memegang, memberi petunjuk pada 

kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, pasti 

Aku mengabulkannya dan jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan 

melindunginya.” (HR. Bukhari no. 2506) 

 

Banyak puasa sunnah yang dapat dilakukan oleh seorang muslim setelah 

Ramadhan. Di bulan Syawal, kita dapat menunaikan puasa enam hari Syawal. Juga 

setiap bulan Hijriyah kita dapat berpuasa tiga hari dan lebih utama jika dilakukan 

pada ayyamul bid yaitu pada tanggal 13, 14, dan 15. Kita juga dapat melakukan 

puasa Senin-Kamis, puasa Arofah (pada tanggal 9 Dzulhijah), puasa Asyura 

(pada tanggal 10 Muharram), dan banyak berpuasa di bulan Sya’ban 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan jika 

ada yang punya kemampuan boleh juga melakukan puasa Daud yaitu sehari 

berpuasa dan sehari tidak. Semoga Allah memudahkan kita melakukan amalan 

puasa sunnah ini. 

4. Puasa di Bulan Syawal 

Kita juga dianjurkan untuk berpuasa enam hari di bulan Syawal. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

هْر   يَام  الَّ الٍ كََنَ كَص  نْ شَوَّ تًّا م  َّ أَتْبَعَهر س    مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثُر

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian diikuti dengan puasa enam hari 

di bulan Syawal, maka dia dianggap berpuasa setahun penuh.” (HR. Muslim no. 

1164) 

5. Menjaga Shalat Malam 

Shalat malam merupakan amalan yang sering terlupakan setelah Ramadhan. 

Padahal, shalat malam adalah shalat terbaik setelah shalat wajib. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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لَاة  بعَْدَ الفَْر يضَة  صَلَاةر اللَّ  مر وَأَفضَْلر الصَّ حَرَّ يَام  بعَْدَ شَهْر  رَمَضَانَ شَهْرر الِلَّ  المْر  يْل  أَفضَْلر الصه 

“Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah –

Muharram-. Sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat malam.” (HR. 

Muslim no. 1163) 

Abdullah bin Salam radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

َا  يَٰ  !  أَيَه وا  اَلنَّاسر لَام,  أَفْشر لروا  اَلسَّ وا   اَلْأَرْحَامَ,  وَص  مر عَامَ,  وَأَطْع  للَّيْل    وَصَلهوا  اَلطَّ لروا  ن يَام ,  وَالنَّاسر   بِ   تدَْخر

 ب سَلَامٍ  اَلجَْنَّةَ 

“Wahai manusia! Sebarkanlah salam, jalinlah tali silturahmi (dengan kerabat), 

berilah makan (kepada istri dan kepada orang miskin), shalatlah di waktu malam 

sedangkan manusia yang lain sedang tidur, tentu kalian akan masuk ke dalam surga 

dengan penuh keselamatan.” (HR. Tirmidzi no. 2485 dan Ibnu Majah no. 1334. 

Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Ash Shohihah no. 569 mengatakan bahwa hadits 

ini shohih) 

6. Amalan yang Kontinu (Ajeg) Untuk Membaca/Menelaah Al-Quran dan 

Zakat Infaq dan Shadaqoh 

Amalan yang dilakukan secara kontinu dan konsisten, walaupun sedikit, lebih 

dicintai oleh Allah dibandingkan amalan yang banyak namun tidak konsisten. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Bebanilah diri kalian dengan amal sesuai dengan kemampuan kalian. Karena Allah 

tidaklah bosan sampai kalian merasa bosan. (Ketahuilah bahwa) amalan yang 

paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang kontinu (ajeg) walaupun sedikit.” (HR. 

Abu Daud, An Nasa’i, Ibnu Majah) 

Ulama salaf pernah ditanya tentang sebagian orang yang rajin beribadah di bulan 

Ramadhan, namun jika bulan suci itu berlalu mereka pun meninggalkan ibadah-

ibadah tersebut. Dia pun menjawab, 

لاَّ  ف   شَهْر   رَمَضَانَ 
ِ
 ب ئسَْ  القوَْمر  لاَ  يعَْر فروْنَ  اللهَ   حَقًّا ا

“Alangkah buruknya tingkah mereka; mereka tidak mengenal Allah melainkan 

hanya di bulan Ramadhan!” (Lihat Latho’if Ma’arif, 244)  
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KHUTBAH KEDUA 

لَاةر  يَْْ وَالصَّ ال م  لاَّ علَََ الظَّ
ِ
تَّق يَْْ وَلَا عردْوَانَ ا بةَر ل لْمر يَْْ وَالعَاق  َّ  رَبه  العَالمَ  لَامر   اَلحَْمْدر لِل  وَالسَّ

ةً علَََ الخلَقْ  أَجَْْع   جَّ يَْْ وَحر ةً ل لعَْالمَ  وْث  رَحَْْ نْ  علَََ المبَْعر َّناَ علَيَْه  وَمَا م  لاَّ وَدَل
ِ
نْ خَيٍْْ ا يَْْ مَا م 

يْْ   ابتَ ه  الميََام  يَْْ وَصََْ ب  يه  نهْر صَلوََاتر رَبّه  وَسَلَامَةر علَيَْه  وَعلَََ أ ل   الطَّ رَنَ م  لاَّ وَحَذَّ
ِ
ٍ ا  شَُه

لََ يوَْ 
ِ
مْ ا ْ وَسَارَ علَََ هَدْيَ   يْنَ.وَعلَََ مَن  اقْتفََى أَثرََهُر  م  اله 

َا  الَّينَ  ءامَنوا صَلهوا عليه   وسَلهموا تسَْليماً  ه   يَٰ  أ يَه نَّ  اللهَ  وملائكتهَر  يصلهونَ  علَ  النب   ا 

دٍ  حَمَّ نَ  مر د  يه  دٍ  وَعلَََ  أ ل   س َ حَمَّ نَ  مر د  يه  هرمَّ  صَله   علَََ  س َ
 اَللهٓ

نْْرمْ وَالَامْوَات   ▪ اء  م  ناَت  الَاحْي  رؤْم  ن يَْْ وَالم رؤْم  يَْْ وَالمرسْل مَات  وَالم سْل م   اللههرمَّ اغْف رْ ل لْمر

َ الحاَجَات   عْوَات  فيَا قاَضِ  ج  يْبر الَّ يْع  قرَ يبْ  مر َّكَ سََ  ن  ا 

لْم   وَبرََكَةً فِ   ▪ يَٰدَةً فِ  العْ  يةًَ فِ  الجَْسَد  وَز  يْن  وَعاَف  َ سَلَامَةً فِ  اله  ئلَُر  اَللهرمَّ ا نَّ نسَ ْ

ت كَ يَٰ اَرْحَمَ  نْدَ المَْوْت  وَمَغْف رَةً بعَْدَ المَْوْت  ب رَحَْْ زْق  وَتوَْبةًَ  قبَْلَ المَْوْت  وَرَحَْْةً ع   الره 

يَْْ  احْ    الرَّ

ت كَ يَٰ أَرْحَ  ▪ كْرَنَ ب رَحَْْ عاَئنَاَ وَذ  يَامَناَ وَدر نَّا صَلَاتنَاَ وَص  يَْ اللَّهرمَّ تقَبََّلْ م  احْ    مَ الرَّ

يمر  ▪ ح  ابر الرَّ َّكَ أَنتَْ التَّوَّ ن
ِ
يعر العَْل يمر وَتربْ علَيَْناَ ا م  َّكَ أَنتَْ السَّ ن

ِ
نَّا ا َّناَ تقَبََّلْ م   رَب

ناَ عذََابَ النَّار   ▪ نةًَ وَق  رَة  حَس َ نةًَ وَف  الْأاخ  نيَْا حَس َ ات ناَ ف  اله َّناَ أ  رَب

َّ  رَبه   ▪ رْسَل يَْ وَالحَْمْدر لِل  فرونَ    وَسَلَام  علَََ المْر زَّ ة  عََّْا يصَ  ه كَ رَبه  العْ  بْحَانَ رَب  س ر

يَْ   العَْالمَ 

ي القْررْبَ  وينَْْىَى  عَن   الفَحْشَاء   يتَْاء   ذ 
ِ
لعَْدْل   وَالْا حْسَان   وَا رر  بِ  نَّ  اللهَ  يأَمْر ، ا  بَادَ  الله   ع 

كْرر  الله   أَكْبَر  يْمَ  يذَْكررْكرْ  وَلََّ  وا اللهَ  العَْظ  وْنَ  .فاَذكررر ْ  تذََكَّرر ْ  لعََلَّكُر كُر ظر ، يعَ  نْكَر   وَالبَغْي   وَالمْر

 


